
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

EFFECTIVENESS OF ANTIBIOTIC THERAPY IN HOSPITALIZED 

PATIENTS WITH UNCOMPLICATED TYPHOID FEVER AT ADVENT 
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Background: Typhoid fever remains one of the most common infectious diseases 

in Indonesia and requires appropriate antibiotic therapy to accelerate clinical 

recovery and prevent complications. Variations in antibiotic selection in clinical 

practice may influence treatment outcomes. This study aimed to evaluate antibiotic 

utilization and its effectiveness based on fever clearance time in patients with 

uncomplicated typhoid fever. 

Methods: This retrospective observational study used medical records of 

hospitalized patients at Advent Hospital Bandar Lampung during July–December 

2025. A total of 72 patients were included. Data were analyzed descriptively to 

determine patient characteristics and patterns of antibiotic use. One Way ANOVA 

was performed to assess differences in antibiotic effectiveness based on fever 

clearance time (hours). 

Results: Most patients were female (58,33%) and aged 19–59 years (97,22%). The 

most common length of hospitalization was 4 days (45,83%). Ceftriaxone was the 

most frequently used antibiotic (68,06%), followed by levofloxacin (13,89%) and 

cefixime (9,72%). Statistical analysis p =  0,681 (p < 0,05), indicating no 

significant difference in effectiveness among the antibiotics based on fever 

clearance time in patients with uncomplicated typhoid fever. 

Conclusions: Antibiotic use in patients with uncomplicated typhoid fever was 

predominantly ceftriaxone, and all antibiotics showed relatively similar 

effectiveness in shortening fever clearance time. 
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EFEKTIVITAS PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA PASIEN DEMAM 

TIFOID TANPA KOMPLIKASI DI RUANG RAWAT INAP RUMAH 

SAKIT ADVENT BANDAR LAMPUNG PERIODE JULI – DESEMBER 

2025 
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Latar Belakang: Demam tifoid masih menjadi salah satu penyakit infeksi yang 

sering ditemukan di Indonesia dan memerlukan terapi antibiotik yang tepat untuk 

mempercepat perbaikan klinis serta mencegah komplikasi. Perbedaan pemilihan 

antibiotik dalam praktik klinis dapat memengaruhi keberhasilan terapi. Penelitian 

ini bertujuan menilai penggunaan antibiotik dan efektivitasnya berdasarkan waktu 

bebas demam pada pasien demam tifoid tanpa komplikasi. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain observasional retrospektif 

menggunakan data rekam medis pasien rawat inap di Rumah Sakit Advent Bandar 

Lampung periode Juli – Desember 2025. Sampel penelitian berjumlah 72 pasien. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk melihat karakteristik pasien dan 

pola penggunaan antibiotik, serta uji One Way ANOVA untuk menilai perbedaan 

efektivitas antibiotik yang dilihat berdasarkan waktu bebas demam (jam). 

Hasil: Sebagian besar pasien berjenis kelamin perempuan (58,33%) dan berada 

pada kelompok usia 19–59 tahun (97,22%). Lama rawat inap terbanyak adalah 4 

hari (45,82%). Antibiotik yang paling banyak digunakan yaitu seftriakson 

(68,06%), diikuti levofloksasin (13,89%) dan sefiksim (9,72%). Hasil uji statistik 

menunjukkan p = 0,681 (p < 0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada efektivitas antibiotik yang dilihat berdasarkan waktu bebas demam 

(jam) antara beberapa jenis antibiotik yang digunakan oleh pasien demam tifoid 

tanpa komplikasi. 

Kesimpulan: Penggunaan antibiotik pada pasien demam tifoid tanpa komplikasi 

didominasi oleh seftriakson, dan seluruh antibiotik yang digunakan menunjukkan 

efektivitas yang relatif sama dalam mempercepat waktu bebas demam pasien. 
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